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INTISARI

Kecantikan merupakan hal yang identik dengan keindahan rupa dimiliki
wanita. Namun, standar kecantikan yang berlaku di masyarakat membuat mereka
berlomba-lomba merubahnya tidak menjadi diri sendiri. Padahal cantik tidak hanya
dari rupanya saja, tetapi juga dari dalam hatinya. Inggit Garnasih merupakan sosok
yang dapat menjadi perwakilan kecantikan wanita Indonesia. Inggit Garnasih
merupakan wanita yang menjaga kecantikan rupa dan hatinya. Inggit Garnasih
pandai dalam membuat ramuan rempah-rempah untuk merawat tubuhnya, serta
selalu mengupayakan diri untuk selalu bermanfaat bagi sekitarnya.

Metode pendekatan yang digunakan adalah teori estetika menurut A.A.M.
Djelantik dan teori ergonomi menurut Geot Poespo. Dalam penciptaan karya ini
juga menggunakan metode penciptaan menurut S.P. Goestami. Yaitu tiga tahap
enam langkah yang terdiri dari eksplorasi, perancangan, dan pewujudan. Pada
proses pembuatan karya ini menggunakan batik kontemporer dengan teknik batik
tulis, cracking parafin, dan pewarnaan celup napthol. Tahap-tahap yang dilakukan
dalam penciptaan karya ini dimulai dari pembuatan pola, pemotongan kain,
pemindahan motif pada kain, pembatikan, pewarnaan, perebusan kain batik,
penjaitan, hingga finishing.

Karya yang dihasilkan pada tugas akhir ini berupa enam busana semi formal
dengan warna yang seragam yaitu coklat dan oren. Setiap karya memiliki motif
batik utama wajah Inggit Garnasih yang berbeda-beda dengan motif pendukung
yang sama.

Kata kunci: Kecantikan, Inggit Garnasih, batik, busana semi formal
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ABSTRACT

Beauty is often associated with the outward appearance of women.
However, societal beauty standards push them to strive to alter their appearance,
often at the cost of being true to themselves. In fact, beauty is not only about one's
outer appearance, but also the inner beauty that resides in the heart. Inggit
Garnasih is a figure who can represent the beauty of Indonesian women. Inggit
Garnasih was a woman who maintained both her physical and inner beauty. She
was skilled in creating herbal concoctions to care for her body, and always made
an effort to be beneficial to those around her.

The approach used in this study is based on the aesthetic theory by A.A.M.
Djelantik and ergonomic theory by Geot Poespo. The creation of this work also
follows the creative methodology proposed by S.P. Goestami, which consists of
three stages with six steps: exploration, design, and realization. In the creation
process of this work, contemporary batik techniques were employed, such as hand-
drawn batik, paraffin cracking, and napthol dyeing. The stages in creating this
work began with pattern making, fabric cutting, transferring the motif onto the
fabric, batik process, dyeing, boiling the batik fabric, sewing, and finally finishing.

The final outcome of this project consists of six semi-formal outfits in
uniform colors of brown and orange. Each garment features a different batik motif
of Inggit Garnasih's face, with the same supporting motifs across all pieces.
Keywords: Beauty, Inggit Garnasih, batik, semi-formal outfit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kecantikan merupakan hal yang identik dengan keindahan rupa yang
dimiliki oleh wanita. Setiap individu memiliki ciri khas kecantikannya masing-
masing. Namun, standar kecantikan yang muncul di kalangan masyarakat
dewasa ini membuat wanita-wanita berlomba memaksakan untuk mencapai
standar kecantikan yang sama. Di kalangan wanita Indonesia sendiri sempat
marak standar kecantikan yang mengharuskan wanita memiliki kulit putih,
badan tinggi, rambut lurus, dan tubuh langsing. Hal tersebut membuat wanita di
Indonesia melakukan segala cara untuk mencapainya. Tidak sedikit dari mereka
menutupi kecantikan alaminya menggunakan make up demi mencapai standar
kecantikan yang terbentuk dari pandangan masyarakat. Padahal kecantikan fisik
seorang wanita memiliki ciri khasnya masing-masing. Namun di masa Kini,
banyak juga wanita yang menggunakan make up untuk menunjang kecantikan
yang sudah mereka miliki, sehingga meningkatkan percaya diri percaya diri dan
menjadikannya sebagai salah satu cara berpenampilan yang baik.

Berdasarkan survei standar kecantikan pada wanita abad 21 terdapat
49% wanita selalu menggunakan -make up saat melakukan kegiatan
bersosialisasi, 14,3% “tidak. menggunakan make up sama sekali dalam
kesehariannya, 12,2% menggunakan make up setiap hari, 8,2%
menggunakannya saat hari kerja saja, dan sisanya menggunakan saat acara-
acara tertentu. Hal itu ini menunjukkan bahwa make up mereka gunakan untuk
meningkatkan percaya diri dan professional dalam berpenampilan untuk
bersosialisasi. Dari 14,3% orang yang tidak menggunakan make up pada
kesehariannya terdapat 33,3% wanita tidak ingin mengikuti standar kecantikan
yang berlaku dan 25% wanita merasa lebih percaya diri tanpa make up (Noble,
A. P., & Devi, K., 2020:3620-1621). Menggunakan make up Hal tersebut
menunjukkan bahwa tak sedikit wanita di era modern saat ini memilih mencapai
kecantikan dengan merawat diri dan berpenampilan yang baik tanpa harus

merubah atau menutupinya.
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. Kecantikan seorang wanita tidak hanya dilihat dari fisiknya saja tetapi
juga dapat dilihat dari hatinya. Kecantikan yang dapat dilihat oleh mata disebut
dengan kecantikan lahiriah, sedangkan kecantikan yang dilihat dari hati dan
prilakunya disebut dengan kecantikan batiniah (Musa, N., 2017:1-7). Wanita
dapat disebut cantik seutuhnya bila kecantikan luar dan dalamnya terjaga
dengan mencintai diri, merawat diri, memiliki hati yang baik, prilaku yang baik,
dan memberikan manfaat bagi sekitarnya. Hal ini juga berlaku bagi wanita di
zaman dahulu dalam mendeskripsikan cantik.

Sebelum munculnya produk kecantikan yang berada di masa modern
saat ini, wanita Indonesia membuat sendiri ramuan kecantikan untuk merawat
dirinya. Mereka memanfaatkan rempah-rempah yang ada untuk diolah secara
sederhana dan diambil manfaatnya. Selain merawat diri, mereka juga
memperhatikan dengan baik dalam hal berpenampilan. Di masa perjuangan
kemerdekaan, wanita Indonesia terlihat berpenampilan alami dengan kebaya
dan sanggulnya yang menggambarkan keanggunan wanita Indonesia dalam
kegiatan sehari-hari. Tidak hanya memperhatikan penampilan luar saja, sejak
dahulu wanita Indonesia juga memperhatikan prilaku dan kontribusi mereka
bagi sekitarnya. Ini adalah bukti bahwa cantik bukan hanya tentang penampilan
semata. Salah satu tokoh wanita yang membuktikan hal tersebut ialah Inggit
Garnasih.

Inggit Garnasih adalah wanita asal Jawa Barat yang dikenal kecantikan
dan baik kepribadiannya. Inggit Garnasih lahir dengan nama asli Garnasih,
nama Inggit muncul saat para pemuda yang mengaggumi kecantikannya merasa
mendapatkan uang seringgit saat mendapatkan senyuman darinya. Inggit
Garnasih juga terkenal kemandiriannya, meskipun dari keluarga yang
berkecukupan, ia tak segan untuk mencari uang dari hasil kerja kerasnya sendiri.
Inggit Garnasih juga memiliki kemampuan dalam menjahit serta membuat
ramuan-rempah untuk jamu dan produk kecantikan dengan tumbukan batu
tradisional untuk dijual. Inggit juga memanfaatkan kemampuan mengolah
rempah-rempah tersebut untuk merawat kecantikan yang ia miliki. Bahkan
Soekarno terpukau dengan kecantikan Inggit yang alami dengan kebaya dan

sanggulnya yang berhias bunga cempaka. Selain kecantikan rupanya, Inggit
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Garnasih juga memiliki hati yang cantik. Selama menjadi istri Soekarno, Inggit
juga membantu Soekarno dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia
secara mental dan finansial. Inggit adalah sosok istri, ibu, dan sahabat bagi
Soekarno. Namun, hubungan mereka harus kandas karena Soekarno ingin
memiliki keturunannya sendiri dari wanita lain yang tidak bisa ia dapatkan saat
bersama Inggit. Akhirnya, Inggit Garnasih merelakan untuk berpisah dengan
suaminya, namun beliau tetap mencintai dan mendukung Soekarno untuk
memperjuangkan kemerdekaan (Data primer, 2024). Hal tersebut menunjukkan
bahwa Inggit Garnasih tidak hanya cantik dari rupanya tetapi juga cantik hati
yang patut dijadikan acuan definisi cantik bagi wanita Indonesia bahkan di era
modern saat ini. Hal inilah yang kemudian menjadi inspirasi penulis untuk dapat
merepresentasikan kecantikan luar-dalam Inggit Garnasih ke dalam sebuah
karya salah satunya dalam karya batik dan fashion.

Pembuatan karya batik dan fashion tidak hanya bersumber dari flora dan
fauna saja, tetapi bisa berasal dari hal unik di sekitar kita. Kecantikan dari Inggit
Garnasih dapat dijadikan sebagai ide penciptaan karya busana batik semi-
formal. Motif batik dengan filosofi mendalam yang terinspirasi dari kecantikan
Inggit Garnasih diaplikasikan pada busana semi formal. Busana tersebut
dikombinasikan dengan gaya berbusana Inggit Garnasih pada zaman dahulu
yang menggambarkan gaya wanita mandiri dan-pekerja keras zaman sekarang,
tetapi ingin leluasa bergerak dan stylist dalam berbagai kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas, akan dilakukan pewujudan busana semi formal
dengan motif batik dengan sumber ide kecantikan Inggit Garnasih. Hal tersebut
diperuntukkan sebagai pewujudan kecantikan seutuhnya dari wanita yang
dicerminkan oleh Inggit Garnasih. Dalam penciptaan karya ini akan dimulai
dengan penciptaan motif batik hingga pewujudan busana semi formal yang

terinspirasi dari kecantikan Inggit.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana membuat konsep representasi kecantikan Inggit Garnasih dalam

motif batik pada busana semi formal?
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2. Bagaimana menciptakan motif batik yang terinspirasi dari kecantikan Inggit
Garnasih?
3. Bagaimana mewujudkan busana semi formal motif batik yang terinspirasi

dari kecantikan Inggit Garnasih?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan
1. Membuat konsep representasi kecantikan Inggit Garnasih dalam motif batik
pada busana semi formal.
2. Menciptakan motif batik yang terinspirasi dari kecantikan Inggit Garnasih.
3. Mewujudkan busana semi formal motif batik yang terinspirasi dari

kecantikan Inggit Garnasih.

Manfaat

1. Bagi Penulis
a. Memotivasi untuk lebih kreatif dalam menciptakan motif batik dan
busana semi formal.
b. Meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam menciptakan motif
batik dan busana.
c. Menambah wawasan dalam bidang lain di luar bidang fashion dan
batik.

2. Bagi Institusi
a. Menambah koleksi karya busana untuk Program Studi Desain Mode
Kriya Batik, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
b. Memberikan sumbangsih ilmu dan karya sebagai referensi Laporan
Tugas Akhir bagi mahasiswa.
c. Menunjukkan keunggulan Program Studi Desain Mode Kriya Batik

kepada masyarakat.

3. Bagi Masyarakat

a. Menambah pengetahuan mengenai batik dan busana.
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b. Menambah pengetahuan mengenai literasi tokoh kemerdekaan.

c. Mendapatkan referensi mengenai penciptaan karya busana dan batik.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Estetika

Estetika merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang nilai-
nilai estetis sebuah karya seni. Menurut A.A.M Dijelantik, titik, garis,
bidang, ruang, gerak, sinar, dan warna merupakan elemen visual
penting dalam karya seni rupa. Sehingga elemen-elemen tersebut
berpengaruh dalam keindahan dan kemenarikan suatu karya seni.
(Junaedi, D, 2016:27-28). Dalam penciptaan karya tugas akhir ini
menggunakan pendekatan estetika dalam menentukan bentuk, warna,
point of interest, komposisi, dan porporsi untuk menciptakan karya

yang harmonis dan seimbang agar mencapai nilai-nilai estetis.

b. Ergonomi

Dalam penciptaan busana, ~ergonomi - merupkan ilmu yang
digunakan dalam mewujudkan busana yang nyaman untuk dipakai.
Menurut Goet Peospo (2000) dalam menciptakan desain busana yang
nyaman memerlukan ilmu ergonomi untuk mengetahui konstruksi
badan manusia, struktur tulang dan manusia, serta gerakan tubuh
manusia (Peospo Geot, 2000:40). Dalam penciptaan karya ini
diperlukan pendekatan ilmu ergonomi untuk menentukan bahan dan
desain yang nyaman untuk pembuatan busana semi formal ini. Hal
tersebut penting dilakukan karena busana semi formal merupakan
pakaian yang dapat digunakan untuk acara formal maupun tidak formal

sehingga diutamakan kenyamanannya.
2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan dalam karya ini menggunakan teori peciptaan

karya milik S.P. Gustami (2007) yaitu, 3 tahap 6 langkah. Tahap pertama
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adalah tahap Eksplorasi, pada tahap dilakukan penggalian sumber ide, tema
dan konsep karya, kemudian menganalisis data yang telah didapatkan.
Tahap yang kedua adalah Perancangan, pada tahap dilakukan proses
merancang sketsa karya alternatif berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan. Tahap ketiga adalah Pewujudan, pada tahap ini dilakukan proses
pewujudan karya nyata setelah dilakukan proses perancangan sketsa
(Gustami, 2007:329-330).

a. Eksplorasi

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian data mengenai Inggit
Garnasih melalui studi lapangan yaitu observasi ke Museum Inggit Garnasih
dengan teknik dokumentasi foto dan wawancara dengan juru pemelihara
Museum Inggit Garnasih. Studi lapangan merupakan pengumpulan data
primer maupun sekunder yang dilakukan secara langsung ke sumber yang
dijadikan objek (Sugiyono, 2013:27). Selain itu juga akan dilakukan studi
pustaka mengenai kecantikan, busana semi formal, motif batik, dan data-
data penunjang lainnya. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan
data dengan cara mencari informasi- melalui buku, jurnal, dan artikel.
Menurut Supriyadi (2017), studi pustaka adalah pengumpulan data dengan
menelaah dari. jurnal, “buku, dan dokumen-dokumen yang relevan
(Supriyadi, 2016:85). Setelah data terkumpul, akan dilakukan analisis data

untuk dijadikan acuan perancangan pada karya ini.

b. Perancangan
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan karya dari analisis data
yang dilakukan ke dalam beberapa alternatif sketsa motif batik kontemporer
kecantikan Inggit Garnasih, desain busana semi-formal, dan
mengaplikasikan motif batik pada busana semi formal. Kemudian
merealisasikan sketsa terpilih dengan menentukan alat dan bahan,
menentukan ukuran pola yang akan digunakan pada busana semi-formal,

menentukan teknik yang digunakan dalam proses pewujudan.
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c. Pewujudan

Pada tahap ini dilakukan proses pewujudan karya dari sketsa terpilih
yang telah dibuat berdasarkan sumber ide dan konsep yang telah diolah.
Pada proses pewujudan karya ini dilakukan pembuatan motif batik
kontemporer kecantikan Inggit Garnasih pada kain yang dimulai dari proses
pemindahan sketsa motif hingga pelorodan batik, kemudian pengaplikasian
motif batik ke dalam busana semi formal, pewujudan busana semi formal
secara utuh dengan menjahitnya, kemudian melakukan evaluasi kesesuaian

karya dengan konsep yang telah dibuat.
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